





A. Latar Belakang Masalah 
Mata pelajaran Hadits termasuk dalam struktur kelompok mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tercantum dalam kurikulum Al-
Qur’an Hadits. Mata pelajaran Hadits merupakan mata pelajaran yang penting 
diberikan kepada peserta didik. Karena Hadits merupakan sumber hukum 
kedua setelah Al-Qur’an dan sebagian ayat Al-Qur’an membutuhkan perincian 
dan penjelasan yang terdapat di dalam Hadits.  
Tujuan diberikannya mata pelajaran Hadits kepada peserta didik di 
tingkat Madrasah Tsanawiyah sebagaimana tercantum dalam PERMENAG RI 
adalah :  
1. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an dan Hadits 
2. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an 





Kompetensi yang diharapkan dicapai peserta didik kelas VII pada 
semester ganjil setelah mempelajari mata pelajaran Hadits sebagaimana 
tercantum dalam PERMENAG RI adalah sebagai berikut: 
1. Meyakini Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman hidup. 
2. Memiliki perilaku mencintai Al-Qur’an dan Hadits dalam kehidupan. 
3. Terbiasa beribadah sebagai penerapan isi kandungan Hadits tentang ibadah 
yang diterima Allah. 
4. Memahami kedudukan Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman hidup 
umat manusia. 
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5. Menulis, menerjemahkan dan menghafalkan hadits hadits2. 
 
Upaya yang bisa dilakukan untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan tersebut adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran yang 
tepat. Karena tanpa strategi, pesan-pesan pembelajaran tidak akan sampai 
kepada peserta didik dan kompetensi yang diharapkan tidak dapat tercapai. 
Mata Pelajaran Hadits tidak hanya diberikan di Madrasah Tsanawiyah 
tapi juga diberikan di Sekolah Menengah Pertama berbasis Islam, salah 
satunya SMP Al Azhar Syifa Budi Surakarta. SMP Al Azhar Syifa Budi 
Surakata sudah menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun 2013.  
Mata pelajaran Hadits di SMP Al Azhar Syifa Budi Surakarta hanya 
memiliki alokasi waktu satu jam pelajaran dalam satu minggu. Hasil langsung 
dari pembelajaran Hadits adalah peserta didik mampu menghafal dan 
memberikan sedikit penjelasan atau garis besar dari hadits yang telah 
dipelajari. Dan hasil jangka panjangnya adalah peserta didik mampu 
menerapkan kandungan hadits yang telah dipelajari untuk dirinya sendiri serta 
diharapkan bisa memberi warna bagi keluarganya. Dengan alokasi waktu yang 
sangat terbatas dan banyaknya kompetensi yang harus dicapai, guru mata 
pelajaran Hadits harus melakukan upaya yang maksimal dalam pelaksanaan 
pembelajaran Hadits.  
Upaya yang dilakukan guru mata pelajaran Hadits diantaranya dengan 
memperhatikan komponen pembelajaran, pengelolaan peserta didik, 
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pengelolaan guru, pengelolaan kegiatan pembelajaran, pengelolaan 
lingkungan belajar, pengelolaan sumber belajar dan penilaian. 
Dari uraian latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang upaya guru mata pelajaran Hadits dalam 
meningkatkan hasil pembelajaan Hadits. Penelitian ini berjudul Upaya 
Peningkatan Hasil Pembelajaran Hadits di Kelas VII SMP Al Azhar 
Syifa Budi Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 Melalui Strategi Active 
Learning. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya yang dilakukan guru mata pelajaran Hadits dalam 
meningkatkan hasil pembelajaran Hadits di Kelas VII SMP Al Azhar Syifa 
Budi Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Apa kelebihan dan hambatan yang dihadapi guru mata pelajaran Hadits 
dalam meningkatkan hasil pembelajaran Hadits di Kelas VII SMP Al 








C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru mata pelajaran Hadits 
dalam meningkatkan hasil pembelajaran Hadits di Kelas VII SMP Al 
Azhar Syifa Budi Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan hambatan yang dihadapi guru mata 
pelajaran Hadits dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran Hadits di 
Kelas VII SMP Al Azhar Syifa Budi Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah khazanah pengetahuan Islam, khususnya dalam mata pelajaran 
Hadits untuk mengetahui upaya yang bisa dilakukan dan hambatan yang 
dihadapi dalam meningkatkan hasil pembelajaran Hadits pada tingkat 
SMP. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti dengan adanya penelitian ini menambah wawasan upaya 
yang dapat dilakukan dalam meningkatkan hasil pembelajaran Hadits 
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serta mengetahui hambatan yang akan dihadapi sehingga dapat 
mempersiapkan diri lebih maksimal. 
b. Bagi guru dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 
dalam upaya peningkatan hasil pembelajaran Hadits serta dapat 
memberikan solusi dalam mengatasi hambatan yang dihadapi dalam 
pembelajaran Hadits. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Ditinjau dari segi tempat, jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu penelitian 
yang dilakukan di suatu tempat tertentu
3
. Penelitian ini dilakukan di SMP 
Al Azhar Syifa Budi Surakarta. 
2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Proses penelitian dilakukan dengan melakukan 
pengamatan terhadap subjek penelitian dalam kehidupannya sehari-hari 
dan berinteraksi dengan subjek
4
 untuk mengindentifikasi dan 
mendeskripsikan hasil pembelajaran Hadits siswa kelas VII SMP Al Azhar 
Syifa Budi Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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3. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah barang, manusia atau tempat yang bisa 
memberikan informasi penelitian
5
. Dalam penelitian ini subjek penelitian 
adalah guru pengampu mata pelajaran Hadits dan peserta didik kelas VII 
SMP Al Azhar Syifa Budi Surakarta. 
Objek penelitian adalah gejala yang bervariasi yang akan diteliti
6
. 
Dalam penelitian ini objek penelitian adalah pelaksanaan dan hasil 
pembelajaran Hadits pembelajaran Hadits kelas VII SMP Al Azhar Syifa 
Budi Surakarta. 
4. Sumber Data 
a. Data primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 
dari objek penelitian
7
. Data primer dalam penelitian ini adalah guru 
pengampu mata pelajaran Hadits dan peserta didik kelas VII SMP Al 
Azhar Syifa Budi Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019 yang 
diperoleh melalui wawancara dan observasi. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 
secara tidak langsung melalui bahan-bahan atau dokumen tertulis
8
. 
Data Sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran Hadits Kelas VII Tahun Pelajaran 
2018/2019.  
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan 
sistematis dari fenomena yang diselidiki
9
. Observasi dilakukan untuk 
mengamati proses pelaksanaan pembelajaran Hadits di kelas VII SMP 
Al Azhar Syifa Budi Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekam 
jawaban-jawaban responden
10
. Wawancara diajukan kepada guru 
pengampu mata pelajaran Hadits dan 3 orang siswa kelas VII SMP Al 
Azhar Syifa Budi Surakarta untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan pembelajaran Hadits. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen
11
. 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang profil, visi-
misi dan tujuan sekolah, struktur organisasi, jumlah guru dan 
karyawan, jumlah siswa serta sarana dan prasarana SMP Al Azhar 
Syifa Budi Surakarta. 
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6. Metode Analisis Data 
Analisis adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan serta 
menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca
12
. Menurut Miles dan 
Huberman bahwa kegiatan analisis terdiri dari empat alur kegiatan, yaitu : 
1) Pengumpulan data mentah; 2) Penyajian data; 3) Reduksi data dan 4) 
Penarikan kesimpulan
13
. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 
berdasarkan metode berpikir induktif yakni upaya untuk memperoleh 
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